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Abstrak
 

Disertasi ini membahas semantik spasial preposisi ala dan nomina spasial fawqa dengan memanfaatkan

ancangan linguistik kognitif, khususnya semantik kognitif. Dengan sumber data dari corpus.kacst.edu.sa dan

model polisemi berprinsip dari Tyler dan Evans (2003),  serta konfigurasi dari Ferrando dan Gosser (2011),

kajian ini menemukan makna primer ala dan fawqa yaitu yang menyatakan makna lebih tinggi dari atau

posisi di atas. Perbedaan kedua leksem itu terletak pada ada atau tidaknya kontak pada salah satu sisi

permukaan entitas yang berelasi. Untuk makna perluasan ala, secara dominan menunjukkan relasi kuasa dan

relasi tumpuan, sedangkan makna perluasan fawqa menunjukkan makna melebihi atau melampaui.  Data

dari korpus juga memperlihatkan kecenderungan jumlah makna perluasan ala lebih banyak dibanding makna

perluasan fawqa. Selain itu, makna perluasan ala lebih banyak menunjukkan hubungan yang erat antara

verba atau nomina derivatifnya dengan ala, sedangkan makna perluasan fawqa tidak menunjukkan hal yang

sama. Temuan tentang makna primer dan makna perluasan masing-masing ala dan fawqa disajikan dalam

bentuk jejaring semantis. Jejaring semantis itu menggambarkan relasi polisemis antara makna-makna

perluasan dengan makna primernya. Sebagai dua leksem yang bersinonim,  fawqa dapat menggantikan ala

pada situasi tertentu, dan begitu pula sebaliknya.

<hr>

This dissertation discusses the spatial semantics of preposition ala and spatial noun fawqa  by utilizing

cognitive linguistic approaches, specifically cognitive semantics. With data sources from corpus.kacst.edu.sa

and principled polysemy models from Tyler and Evans (2003), as well as configurations from Ferrando and

Gosser (2011), this study found the primary sense of ala and fawqa, which states higher meaning or position

above. The difference between the two lexemes lies in the presence or absence of contact on one side of the

surface of the related entity. For the extended senses of ala, dominantly show the power relation and

pedestal relation, while the extended senses of fawqa indicate the exceeding or beyond. Data from the

corpus also show the tendency of the number of the extended senses ala more than the extended senses of

fawqa. furthermore, the extended senses of ala show the close relationship between the verb or its derivative

nouns with ala, while the extended senses of fawqa does not indicate the same thing. The findings of  the

primary sense and the extended senses of each ala and fawqa are presented in the frame of semantic

network, which illustrates the polysemic relation  between extended senses and their primary sense. As two

synonymous lexemes, fawqa can replace ala in certain situations, and vice versa.
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